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PENGANTAR 

Terkadang, berbagai problema kehidupan datang menerpa 
laksana hujan. Kita seakan-akan dipaksa menarik napas panjang 
atau mengelus dada ketika apa yang kita inginkan tidak kunjung 
datang dan justru digantikan berbagai macam rintangan dan 
tantangan. Di saat seperti itu, kita membutuhkan untaian 
kebijaksanaan yang menyejukkan hati laksana embun dan 
mencerahkan pikiran bak sang fajar. 

Runyamnya berbagai kesibukan tak jarang menyandera klta 
tanpa ampun. Kita seringkali mengeluh tak cukup waktu, khususnya 
untuk mengasah diri atau menimba ilmu. Akhimya, tidak jarang, kita 
merasa makin terperosok dalam jurang kegalauan. Adakah solusi 
instan untuk menghalau semua kegalauan itu? Jawabannya tentu 
saja, ADA!!! 

Dalam buku ini tersajikan 140 artikel yang diyakini dapat 
memberikan inspirasi, wawasan, dan tentu saja harapan baru bagi 
para pembacanya. Semua artikel diupayakan untuk dapat tersajikan 
dalam bentuk ringkas dengan bahasa yang mudah dipahami. Jikalau 
rerata kecepatan membaca adalah 250 - 300 kata per menit, maka 
kebanyakan artikel dapat dibaca sampai habis dalam waktu kurang 
dari 3 menit. Artinya, artikel-artikel ini dapat diselesaikan dalam satu 
kali baca. Hal ini merupakan sesuatu yang penting demi memastikan 
bahwa tiap pembaca dapat memperoleh solusi untuk mengatasi 
segala macam kegalauan secara efektif dan efisien. Solusi yang 
ditawarkan tergolong efektif karena disediakan oleh para ahli, yaitu 
keluarga besar Fakultas Psikologi Universitas Surabaya. Solusi ini 
juga tergolong efisien karena dapat dipahami dalam waktu singkat. 

Sejak 2004 harian Surabaya Post telah memberi kesempatan 
kepada Fakultas Psikologi Universitas Surabaya untuk mengisinya 
dengan berbagai wacana menyangkut perkembangan psikologis 
anak, remaja, maupun dewasa. Kelja sama tersebut terus 
berlangsung sebagai sumbangsih fakultas kami kepada para 
pembaca Surabaya Post dalam memperkaya pengetahuan dan 
wawasannya tentang masalah-masalah yang terkait perilakunya 
dalam kehidupan sehari-hari agar kehidupan masyarakat makin 
harmonis dan bahagia. 
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Tulisan sebaik apa pun bila hanya dimuat di suatu harlan pasti 
sulit dijamin kelanggengannya dan tak jarang berakhir menjadi 
pembungkus barang atau alas duduk. Agar karya-karya bermutu 
selama sewindu tersebut terabadikan, kami telah menyeleksinya dan 
memilah-mllahnya .... untuk diterbitkan sebagai sumbangsih kepada 
masyarakat umuni agar dapat juga menikmatinya kapan saja dan di 
mana saja. 

Sumbangsih ini kami persembahkan dalam rangka memperingati 
ulang tahun ke-30 fakultas kami, pada 2 September 2012. Segala 
kritik dan saran akan sangat berrnanfaat bagi kami, untuk mana 
kami sampaikan terlma kasih sebesar-besamya. 

Akhir kata, selamat menikmati, semoga segala kegalauan yang 
ada dapat segera berlalu. 

Surabaya, 2 September 2012 

Ide Bagus Siaputra 
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Aspirasi Remaja Terhadap Pekerjaan 

Setiasih 

Pada umumnya, perjalanan hidup individu terarah pada suatu 
tujuan tertentu. Arah yang dituju oleh seorang individu bisa 
ditent.Jkan oleh dirinya sendiri ataupun orang lain. Bagi seorang 
anak, arah hidupnya lebih banyak ditentukan oleh orang tua atau 
orang di luar dirinya, seclangkan bagi remaja arah hidupnya sudah 
bisa ditentukan oleh dirinya sendiri walaupun dalam beberapa hal, 
arahan orang tua masih sangat dibutuhkan. 

· Arah atau tujuan yang ingin dicapai di masa yang akan datang 
dikenal dengan istilah cita--cita atau aspirasi. Menurut kamus lengkap 
Bahasa Indonesia, arti aspirasi adalah tujuan untuk meraih 
keberhasilan di masa yang akan datang. Dengan demikian seorang 
remaja yang mempunyal aspirasi terhadap suatu pekerjaan berarti ia 
telah mempunyai sasaran atau pilihan pekerjaan untuk dirinya di 
masa yang akan datang. 

Aspirasi remaja terhadap suatu pekerjaan tidaklah muncul begitu 
saja dan bukan pula merupakan faktor bawaan. Ada beberapa faktor 
yang dapat mempengaruhi aspirasi remaja terhadap suatu pekerjaan, 
yaitu: {1} Orang tua. Dalam hal ini orang tua yang mengabaikan 
minat atau kepentingan anak, dan mendesak anaknya untuk memilih 
pekerjaan tertentu karena menurut mereka pekerjaan tersebut 
bergengsl (bagus), atau orang tua menganjurkan anaknya untuk 
menghindari pekerjaan tertentu karena dianggap tidak 
menguntungkan (kurang mempunyai masa depan) (2) Peketj;Jan 
bergengsi. Seorang individu sejak dini telah mengenal berbagai 
macam pekerjaan dan ia bisa menilai bahwa bekerja di kantor lebih 
bergell.Qsi daripada bekerja sebagai buruh. (3) KekiJguman pada 
seseorang. Anak-anak mengembangkan sikap positif terhadap 
pekerjaan orang yang dikagumi atau dipuja, misal gurunya, 
pemimpin suatu masyarakat atau negara. (4) Kemampuan dan minat 
Kemampuan fisik, kecerdasan, minat dan kepribadian indivkfu 
mempunyai peran yang penting pada pembentukan sikap terhadap 
suatu perkerjaan. Contoh: anak yang tidak bisa banyak berbicara 
dengan orang lain pada umumnya tidak menyukai pekerjaan yang 
menuntut dirinya banyak berbicara (mengadakan persuasi), misal 
bekerja sebagai tenaga pemasaran atau customer service. (5) 
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Kesesuaian seksual. Ada kecenderungan seorang individu memilih 
jenis pekerjaan tertentu yang dianggap sesuai dengan jenis kelamin 
tertentu, misal remaja laki-laki cenderung menolak untuk bekerja 
sebagai perawat. (6) Kesempatan untuk mandiri. Setiap pekerjaan 
yang menawarkan kemandirian (otonomi) dalam pelaksanaannya, 
misal seorang supervisor, dinilai lebih tinggi daripada pekerjaan 
yang dianggap "sudah diatur", misal seorang juru ketik. (7) 
Stereotipe budaya. Pada saat anak belajar tentang berbagai 
pekerjaan, mereka juga belajar tentang stereotipe budaya yang 
berkait dengan pekerjaan tersebut. Stereotipe yang menarik, misal 
sebagai tentara atau pejuang, menimbulkan sikap yang positif 
terhadap profesi atau individu yang bekerja di bidang militer. (8) 
Penga/aman pribadl Pengalaman pribadi dengan orang dari berbagai 
profesi mewamai sikap anak terhadap profesi tersebut. Seorang 
anak yang menganggap pak polisi di persimpangan sekolah 
sebagai "orang yang hebat" mengembangkan sikap positif terhadap 
profesi seorang polisi. Sebaliknya seorang anak yang mempunyai 
pengalaman tidka menyenangkan dengan dokter gigi, menyatakan 
bahwa mereka tidak akan memilih pekerjaan sebagai dokter gigi. 

Melihat uraian di atas, penting sekali memperhatikan semua hal, 
baik yang ada di rumah maupun di luar rurnah, yang nantinya akan 
dapat mempengaruhi dan mengarahkan aspirasl seorang remaja 
terhadap suatu pekerjaan. Dalam hal inl diharapkan dengan 
mengenal dan mengetahui berbagai macam pekerjaan sejak dini, 
seorang rernaja akan dapat mengarahkan dlrinya pada pemilihan 
bidang studi yang sesuai dan menunjang dirinya untuk bekerja atau 
berkarir pada bidang tersebut. Dalam hal lni, meski remaja sudah 
bisa memilih sendiri bidang pekerjaan yang diinginkannya, namun 
bila ada orang tua, maka hal tersebut akan sangat membantu, 
karena dengan berdiskusl dengan orang tua, remaja tersebut akan 
bisa memahami dan mempunyai wawasan yang lebih balk dan tepat 
mengenai bidang pekerjaan tersebut Semoga diantara remaja dan 
orang tua bisa saling bekerja sama untuk mencapai yang terbaik. 

oooOOOooo 
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